PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMCR 11 TAHUN 1963
TENTANG
KCGPRA

PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
SH AKU PANGALI MA BESAR KAVANDO TERTI N&3
CPERAS|  EKONOM .

Meni nbang:

1.

bahwa perlu nengadakan penbaharuan pengaturan tentang kopra yang
dil andaskan Strategi Dasar BEkonom |ndonesia yang ditetapkan dal am
Dekl arasi Ekonom pada tanggal 28 Maret 1963, khususnya pada pokok-
pokok ket entuan bahwa :

a. tiap konsepsi dan tindakan Penerintah harus dapat dirasanakan
dan dinengerti ol eh rakyat, bahwa  kepentingan rmereka
di per hat i kan;

b. sel ain perangsangan atau "incentive" secara umum perlu juga

di perhati kan sepenuhnya perangsang secara khusus dal am bent uk
pel ayanan yang sebai k- bai knya bagi produsen dan pengusaha;

C. harus nmengadakan dekonsentrasi dalam soal managenent dengan
ti dak nengorbankan | ndonesi a sebagai suatu kesat uan ekonom dan
politik;

d. peraturan-peraturan yang dibuat harus luwes (flexible),
sehingga tidak nenghanbat atau nenacetkan produksi dan |alu
lintas barang;

Mengi ngat

1. Pasal 4 ayat 1, dan pasal 33 ayat 1 Undang-undang Dasar;

2. Ketetapan MP.R'S. Nonor | dan Il tahun 1960;

3. Keputusan Presiden/Panglina Tertinggi Angkatan Perang Republik

I ndonesi a Nonor 26/ PLMI. tahun 1962 tentang Konando Tertinggi Qperasi
Ekonom ;

Menper hat i kan:

1. Laporan pendapat dan saran Team Survey Kopra dari Staf Konando
Tertinggi Qperasi Ekonom;

2. Kertas Kerja Mnteri Perdagangan tentang usaha-usaha pokok untuk
nengat asi Persoal an Kopra dewasa ini;

3. Konsepsi Politik Perkopraan Catur Tunggal Daerah Tingkat | Sul anesi
U ara Tengah;

4, Keput usan dan pendapat Misyawarah Kopra sedaerah Mandal a Penbebasan
Irian Barat -,

Mendengar

Rapat Staf Konando Tertinggi (perasi Ekonom pada tanggal 4 Pebruari 1963.

Mermut uskan:

Pertama :
Mencabut Peraturan Presiden No. 17 tahun 1960 (Lenbaran-Negara tahun 1960
No. 84) tentang Kopra.

Kedua :
Menet apkan Peraturan Presiden tentang Kopra (baru) sebagai berikut :



BAB |I.
Ket ent uan Unum

Pasal 1.

Yang di naksud dengan kopra dalam peraturan ini ialah daging buah kel apa
yang di keri ngkan.

BAB II.
Badan U usan Kopr a.

Pasal 2.

(1) Pada tingkat Penerintah Pusat dibentuk Badan Wusan Kopra (di singkat
BUKCOPRA) yang dibagi dal am Badan Wusan Kopra Paripurna (disingkat
BUKCPRA- PAR PURNA) dan Badan W usan Kopra Harian (di singkat BUKCOPRA-
HAR AN, dan yang nenpunyai Sekretariat Bersana dan Team Ahli .

(2) Pada Daerah Tingkat | Penghasilan Kopra dapat dibentuk Perwakilan
Badan Wusan Kopra (disingkat Perwakilan BWKOPRA) ol eh BUKOPRA
HAR AN
(3) Perwakil an BUKOPRA nenpunyai Sekretariat Bersana.
Pasal 3.

BUKCPRA- PAR PLRNA terdiri dari
Menteri Perdagangan sebagai Anggauta nerangkap Ketua;

a.

b. Menteri Koperasi sebagai Anggaut a nerangkap Vékil Ketua |;

C. Menteri Pertanian dan Agraria sebagai Anggauta nerangkap Vékil Ketua
I

d. Menteri Perindustrian Rakyat sebagai Anggaut a;

e. Menteri Wusan Bank Sentral sebagai Anggaut a;

f. Menteri  Wusan Pendapatan, Penbiayaan dan Pengawasan sebagai
Anggaut a;

g. Menteri Perhubungan Laut sebagai Anggaut a;

h. Menteri Penerintahan Ubhumdan QG onom Daerah sebagai Anggaut a;

i Menteri/Sekretaris Jenderal Front Nasional sebagal Anggaut a.
Pasal 4.

BUKCPRA-HAR AN terdiri dari :

Menteri Perdagangan sebagai Anggauta nerangkap Ketua;
Menteri Koperasi sebagai Anggauta nerangkap Vékil Ketua;
Menteri Pertani an dan Agraria sebagai Anggaut a;

Menteri Perindustrian Rakyat sebagai Anggaut a;

Mennteri Wusan Bank Sentral sebagai Anggaut a.

SENAINTS

Pasal 5.

Sekretariat Bersama terdiri dari:

1. Pej abat dari Departenen Perdagangan;

2. Pej abat dari Departenen Koperasi ;

3. Pej abat dari Departenen Pertani an dan Agrari a;



4., Pej abat dari Departenen Perindustrian Rakyat;

5. Pej abat dari Bank | ndonesi a;

yang ditunjuk ol eh Menteri nasing-nasi ng dan Ketua BUKOPRA- HAR AN nenunj uk
sal ah seorang sebagai Sekretaris Umwm

Pasal 6.

Team Tekni k/ Ahli terdiri dari:

Ketua | nduk Koperasi |ndonesi a:

Presiden Drektur atau D rektur Badan Pinpi nan Umum Perusahaan Dagang
Negar a;

Ket ua O gani sasi Perusahaan Sej enis Mnyak Makanan;

Presiden Drektur atau Drektur Bank Koperasi Tani dan Nel ayan;
Presiden Drektur atau D rektur Perusahaan "Negara Pel ayaran Nasi onal
| ndonesi a".

gl DNE

Pasal 7.

Perwaki | an BUKCPRA Daerah Tingkat | Penghasil Kopra terdiri dari:

1. Gatur Tunggal sebagai P npi nan Uum

2. Kepal a Jawatan Koperasi sebagai Anggauta nerangkap Ketua Kepal a
D rektorat Perdagangan Dal am Negeri Cabang sebagai Anggaut a ner angkap
Ketua Il;

Kepal a O nas Pertani an sebagai Anggaut a;

Kepal a O nas Perindustrian sebagai Anggaut a;

Ket ua Gabungan Koperasi Kopra sebagai Anggaut a.

o0k

Pasal 8.

Sekretariat Bersanma Perwaki |l an BUKCPRA terdiri dari

Kepal a/ pej abat dari DO nas Pertani an;

Kepal a/ pej abat dari Jawat an Koperasi ;

Kepal a/ pej abat dari D nas Perindustrian;

Kepal a/ pej abat dari D rektorat Perdagangan Dal am Negeri Cabang;

Kepal a/ pej abat dari Cabang Bank Koperasi Tani dan Nel ayan; yang
ditunjuk ol eh Kepala DO nas/Jawatan Cabang nasi ng-nasing, dan Ketua
Perwaki | an BUKOPRA nenunj uk sal ah seorang sebagai Sekretaris |.

0T

Pasal 9.

(1) BWKCPRAPARPURNA bertugas nenetapkan dasar-dasar kebijaksanaan
Penerintah nengenai nasal ah kopra dan nenggariskan ket entuan-
ket ent uan pokok mengenai pel aksanaannya, yang dituj ukan unt uk :

a. nenper besar produksi kopra dengan usaha-usaha perenaj aan,
per | uasan dan perbai kan tananan kel apa;

b. nenpertinggi nutu kopra dengan usaha-usaha perbai kan cara dan
per al at an penbuat an kopra serta standardi sasi nut unya;

C. nenerti bkan dan nenaj ukan perdagangan kopra antar pul au nmaupun

ekspor dengan usaha- usaha:
per bai kan cara penbelian dan pengunpul an kopra, ternasuk
stabi | i sasi har ganya;

- per bai kan transportasi, ternmasuk "flow of docunents”;

- penet apan perinbangan jumah kopra untuk keperluan dal am
negeri dan untuk keperl| uan ekspor;



- perbai kan pasaran kopra diluar negeri sesuai dengan

kedudukan Indonesia sebagai negara penghasil kopra
di duni a per dagangan | nt er nasi onal ;
d. nel i ndungi kepentingan petani-petani serta nenpertinggi tingkat
hi dupnya dengan usaha- usaha nengenbanngkan koperasi kopr a;
e. nengenbangkan research dan lain-lain usaha yang berhubungan

dengan nasal ah kopr a.

(2) BWKOPRA-PAR PURNA bertanggung jawab kepada Presiden/Panglina Besar
Komando Tertinggi Qperasi Ekonom nengenai pi npi nan kebi j aksanaannya.

Pasal 10.

(1) BWKCPRAHAR AN bert ugas:
a. nel aksanakan pokok- pokok kebi j aksanaan BUKCPRA- PAR PURNA dal am
nmasal ah kopr a;

b. nenet apkan tugas-tugas pekerjaan Sekretariat Bersama dan Team
Tekni s/ Ahl i ;

C. nenet apkan penbagian jumah kopra untuk kepentingan dalam
negeri nenurut kebutuhan daerah setenpat dan untuk kepentingan
ekspor .

(2) BWKOPRA-HAR AN bertanggung jawab pada BUWKCPRA-PAR PLRNA nengenai
pel aksanaan t ugasnya.

Pasal 11.

D dal am nel aksanakan tugasnya, Sekretariat Bersana dan Team
Tekni s/ Ahli  nengadakan kerjasanma atas nusyawarah dan di dal am nel aksanakan
t ugasnya nasi ng- nasi ng bertanggung j anab kepada BUKCPRA- HAR AN

Pasal 12.

(1) Perwakilan BWKCOPRA bertugas nel aksanakan pokok-pokok kebijaksanaan
BUKCPRA- HAR AN

(2) Berdasar pada pokok-pokok kebijaksanaan tersebut, Perwakilan BUKCPRA
nengatur serta nemnpin segala kegiatan nengenai nasal ah kopra
di daerah yang neli puti

a. usaha perenaj aan, perluasan dan perbai kan tanaman kel apa, untuk
kepent i ngan nenper besar produksi ;

b. usaha perbaikan cara dan peral aatan penbuatan kopra serta
st andar di sasi mut ut nya;

C. usaha penbelian dan pengunpul an kopra, ternmasuk stabilisasi
har ganya,

d. usaha nenperlancar pengangkutan, penyaluran antar daerah dan
antar pul au;

e. usaha nelindungi kepentingan petani kopra serta nenpertinggi

ti ngkat hi dupnya dengan penbayaran tunai atas harga | ayak yang

protektif untuk hasil buah kel apa dan atau kopr a;

usaha nengenbangkan Koperasi Kopra sesuai keadaan setenpat ;

g. penet apan peri nbangan jum ah-juntah kopra yang di but uhkan ol eh
sesuatu daerah dan ol eh perdagangan ekspor dengan nenjamn
per sedi aan kopra untuk industri dal am negeri .
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Perwaki | an BWKOPRA nenetapkan tugas-tugas pekerjaan Sekretariat
Ber sama Perwaki | an BUKCPRA

Perwakilan BWKCOPRA nengurus dan nengatur lebih lanjut tentang
penungut an penggunaan serta pengawasan Dana yang tercantum dal am Bab
|V Peraturan Presiden ini.

Perwaki | an BUKCOPRA bertanggung jawab pada BUKOPRA- HAR AN nengenai
pel aksanaan t ugasnya.

BAB III.
TATAN ACA
(Pengunpul an dan Per dagangan) .

Pasal 13.
Senua kopra yang di hasi | kan/ di kunpul kan di bel i ol eh Koperasi Kopra.

Terhadap kopra berasal dari anggautanya, Koppeasi Kopra bertindak
sel aku pengunpul dan penjual, sedangkan terhadap kopra berasal dari
bukan anggaut anya, Koperasi Kopra sebagai penbel i bi asa.

Pengertian pengunpul an dan penbelian tersebut dalam pasal ini
neliputi juga kewajiban untuk nengadakan standardi sasi nutu, berat
ti nbangan dan pengepakan kopr a.

Pasal 14.

| amana di sesuatu tenpat bel umada Priner Koperasi Kopra, naka tugas
pengunpul an kopra dil akukan ol en Priner Koperasi Kopra yang terdekat
atau Pusat Koperasi Kopra yang bersangkutan sanpai Priner Koperasi
Kopra ditenpat yang ber sangkutan berdiri .

B | anana disesuatu tenpat bel um ada Pusat Koperasi Kopra, maka tugas
Pusat Koperasi Kopra tersebut dal amayat (1) pasal ini, dilaksanakan
ol en Gabungan Koperasi Kopra, sanpai Pusat Koperasi Kopra setenpat
yang ber sangkutan berdiri.

B lanana disesuatu tenpat belum ada Gabungan Koperasi Kopra atau
Gabungan Koperasi Kopra yang ada karena sesuatu hal bel um dapat
bekerja, naka tugas-tugas yang seharusnya dilakukan ol eh Gabungan
Koperasi Kopra sebagai mana tersebut dalam ayat (2) pasal ini,
di | akukan ol eh Badan lain yang ditunjuk ol eh BUIKCPRA- HARI AN at as usul
dari Perwakil an BUKCPRA ditenpat yang bersangkutan, sanpai Gabungan
Koperasi Kopra ditenpat yang bersangkutan berdiri dan/atau bekerj a.

Pasal 15.

Perdagangan antar Daerah/Pul au di kerjakan ol eh | nduk Koperasi Kopra,
cq Gabungan Koperasi Kopr a.

| amana Gabungan Koperasi Kopra itu belum ada atau bel um dapat
nel akukannya, nmaka BUKCPRA- HAR AN nenunj uk Badan |ai n sanpai Gabungan



Koperassi Kopra berdiri dan/ atau dapat nel akukannya.
Pasal 16.
(1) Untuk perdagangan ekspor, oleh BUKOPRA di bentuk Badan BEkspor Kopra

yangterdlrl dari :
a. Seorang Pejabat dari L. AAPLN sebagai anggauta nerangkap

Ket ua;
b. Dua orang Pejabat dari Gerakan Koperasi sebagai Anggaut a;
C. Dua orang Pejabat dari Perusahaan-perusahaan Dagang Negar a;

yang ditunjuk ol eh Menteri nasi ng- nasi ng.
(2) Berdasar pedoman-kerja dari BWKOPRAHAR AN Badan Ekspor Kopra

nengat ur dan nel akukan koordi nasi segal a kegi at an ekspor kopra dengan
nenper hat i kan unsur - unsur dekonsentrasi dan penyeder hanaan procedur e.

Pasal 17.

Untuk buah kelapa dan/atau kopra yang dihasilkan naka harus di usahakan
supaya Petani Kopra nenper ol eh:

a. Harga | ayak yang protektif dan di bayarkan dengan uang tunai;
b. Barang "incentives" yang berupa bahan-bahan kebutuhan pokok sehari -
hari, dan peral atan kerja pokok.
Pasal 18.
Segala nmacam ijin untuk pengangkuatan/penyal uran dan perdagangan

kopra diatur dan dikeluarkan oleh instansi yang ditunjuk ol eh BUKOPRA
HAR AN sesuai dengan ket ent uan- ket ent uan dal am Peraturan Presiden ini serta
nengi ngat pet unj uk- pet unj uk penyeder haan.

BAB | V.
Dana S abi | i sasi dan Penbangunan Daer ah.

Pasal 19.

(1) Untuk kepentingan stabilisasi dan penbangunan Daerah penghasil| kopra
di adakan suatu dana yang di pupuk dari
a. hasi| penmungut an- penungut an uang pada Daerah Tingkat | yang
di | akukan hanya satu kali atas beban pengusaha- pengusaha yang
nel aksanakan ekspor, perdagangan antar daerah/pul au dan pabrik
m nyak nakanan;

b. sunbangan- sunbangan  dari Peneri nt ah. Tentang  penungut an
termaksud huruf a ayat (1) ini ditentukan :
a. bahwa besarnya uang yang dipungut itu didasarkan atas
suat u persentase yang ditetapkan ol eh BUKOPRA- HAR AN
b. bahwa penungut an-pemungutan lain dalam bentuk apapun
di | ar ang.
Pasal 20.

Dana S abilisasi dan Penbangunan Daerah di gunakan unt uk usaha-usaha :
a. nenper bai ki tingkat hidup para petani kel apa produsen kopr a;
b. per enaj aan dan per bai kan penel i haraan tananan kel apa dan nenperti nggi



(1)

(1)

(2)

(1)

(2)

pr oduksi kopr a;
nengenbangkan per koper asi an pet ani kel apa/ pr odusen kopr a;
penbangunan daer ah- daer ah penghasi | kel apa/ pr odusen kopr a.

Pasal 21.

Unt uk Daerahnya nasing-masi ng, naka Dana itu diurus dan diawasi ol eh
Perwaki | an BLKCPRA yang bert anggung- | anab kepada BUKCPRA- HAR AN
Khusus tentang cara penggunaan, Perwakilan BUKOPRA harus nendapat kan
persetuj uan | ebi h dulu dari dan bertanggung-j anab kepada DPRD (R

BAB V.
Penbi ayaan.

Pasal 22.

Segal a pengel uaran untuk pel aksanaan peraturan ini di bebankan pada
hasi| Retribusi yang diadakan terhadap ijin-ijin ekspor dan ijin-ijin
al okasi dalam Negeri, dan pada sunbangan- sunbangan yang dapat
di beri kan ol en Pereri nt ah.

BUKCPRA- HAR AN tiap-tiap takw m nenet apkan besarnya juntah Retri busi
yang tersebut dalam ayat (1) pasal ini, dan nenentukan cara
pemungut an sel anj ut nya.

BAB M .
PENUTUP.

Pasal 23.

Segala ketentuan lain yang tidak sesuai atau bertentangan dengan
Peraturan Presiden ini dinyatakan tidak berlaku | agi .

Hal -hal yang bel um cukup diatur dalam Peraturan Presiden ini dapat
di t et apkan ol en BUKCPRA- PAR PURNA

Pasal 24.
Peraturan Presiden ini mulai berlaku pada hari tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang dapat nengetahui, nenerintahkan nenenpatkan

Peraturan Presiden ini dal am Lenbar an- Negara Republ i k | ndonesi a.

Otetapkan di Jakarta
pada tanggal 22 Mei 1963.
Presi den Republ ik | ndonesi a
sel aku
Pangl i na Besar Konando
Tertinggi (perasi Ekonom,

ttd.
SCEKARNO



O undangkan di Jakarta

pada tanggal 22 Mei 1963.

Menteri/ Sekretaris Negara,
ttd.

MOHD, | GHSAN
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